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ABSTRACT

Taro (Colocasia esculenta L. Shoot) is a food crop that has the potential as a source
of carbohydrates in food diversification. About 10% of the world's population
consume taro as food. This type of plant does not require special growing conditions
and is an important source of food because the tubers have good nutritional value.
This study aims to analyze the density and the distribution of taro population in
Karang Intan Village, Banjar Regency, South Kalimantan. The distribution
population study was carried out using the plot-making method, each point was
made of 3 plots with a size of 5x5 and then calculated the density of taro and its
distribution pattern with the morisita index. The results showed that the density
value of taro plants in Karang Intan village was 0.15 m2 while in Runjat village it
was 0.14 m2. Based on the distribution pattern with a value of 0.58 in Karang Intan
and Runjat villages of 0.39 which means the distribution pattern is uniform. The
calculated X2 value in Karang Intan and Runjat villages is smaller than X2 table,
namely 11.7647 < 47.400 and 16,8125 < 44,958, this means that the distribution
pattern is not significantly different.
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PENDAHULUAN tersebar dari tepi pantai sampai

Talas (Colocasia esculenta L.) pegunungan baik tumbuh secara liar
merupakan salah satu tanaman pangan maupun ditanam. Talas merupakan
yang berpotensi sebagai sumber tanaman semusim atau sepanjang
karbohidrat ~ dalam  diversifikasi tahun  (Koswara,  2013).  Di
pangan. Sekitar 10% penduduk dunia Kalimantan Selatan sendiri,
mengonsumsi Talas sebagai pangan. Kabupaten Balangan menghasilkan
Di Indonesia Talas bisa dijumpai Talas hutan 30 ton perminggunya

hampir di seluruh kepulauan dan yang kemudian akan dikirimkan ke
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Nganjuk  Jawa  Timur  yang
selanjutnya akan diolah menjadi
tepung setelah itu baru di ekspor ke
Jepang (Eka, 2018).

Jenis  tanaman ini  tidak
menuntut syarat tumbuh yang khusus
dan merupakan sumber pangan yang
penting karena umbinya memiliki
nilai gizi yang cukup baik. Talas
dikonsumsi dalam bentuk umbi,
dalam keadaan matang dengan cara
direbus, digoreng, ataupun dibakar,
sedangkan daun dan tangkai daunnya
dapat digunakan sebagai sayuran
(Sulistyowati et al, 2014). Pemanasan
diperlukan untuk menghilangkan rasa
gatal yang terdapat dalam Talas
mentah yang mengandung kalsium
oksalat (Wulanningtyas et al, 2019).
Talas termasuk makanan yang rendah
kalori dan menjadi  konsumsi
alternatif sebagai pengganti nasi dan
dapat menormalkan gula darah bagi
penderita diabetes. Kebanyakan talas
hanya dimanfaatkan sebagai olahan
sederhana seperti  keripik talas,
padahal dari segi manfaat lebih baik
talas diolah dalam bentuk pati karena
dapat dimanfaatkan sebagai pengganti
pembuatan cake dan kue-kue lainnya

(Hartati & Prana, 2003).

Talas memiliki banyak varietas
yang tersebar di beberapa wilayah
Indonesia. Berdasarkan penelitian
Apriani et al (2011) varietas suatu
spesies Talas  dapat dilihat dari
parameter warna daging umbinya
yaitu putih, krem, kuning, orange,
merah muda, ungu dan merah.
Tanaman ini banyak juga ditanam di
daerah pedesaan dan digunakan
sebagai bahan pangan pengganti
beras, makanan selingan dan bahkan
hanya dibiarkan tumbuh begitu saja
(Sriyono, 2012).

Desa Karang Intan, Kabupaten
Banjar Kalimantan Selatan
merupakan daerah yang berdekatan
dengan sungai, selain itu di desa
Karang Intan terdapat banyak
tumbuhan Talas yang tumbuh di lahan
pertanian yang sebelumnya memang
sudah  dibudidaya dan  belum
diketahui sebaran dan populasinya.
Oleh sebab itu, penulis tertarik
melakukan penelitian ini selain untuk
memperkaya ilmu biologi, informasi
ini juga berguna untuk memperdalam
pemahaman mengenai konservasi
sumber daya hayati dan budi daya
talas yang berkelanjutan.

Berdasarkan  hal-hal  yang

disebutkan di atas maka tujuan
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penelitian ini adalah menganalisa
kepadatan dan sebaran populasi
tumbuhan Talas (Colocasia esculenta
L. Shoot) yang berada di Desa Karang
Intan Kabupaten Banjar, Kalimantan
Selatan.
METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama
4 bulan terhitung sejak bulan Agustus
hingga Oktober 2021.

penelitian ini berada di Desa Karang

Tempat

Intan, Kabupaten Banjar, Kalimantan
Selatan  pada titik  koordinat

3.4454344594601434,

Banjarbaru dengan Desa Karang Intan
adalah sekitar 14,2 km dengan waktu
tempuh sekitar 25 menit
menggunakan kendaraan roda empat,
kendaraan roda empat. Peta lokasi
penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1 di bawah ini.

Bahan dan Alat Penelitian
Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah tumbuhan Talas
(Colocasia esculenta L. Shoot.), dan
kuesioner. Alat-alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah GPS,
laptop, buku catatan, alat perekam

suara, handphone, tali rapia, meteran,

PETA LOKASE PENFLITWN

PETA KECAMATAN KARANG INTAN

SARANG INTAN
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Gambar 3. Lokasi penslitian Kajian Scbasan Populasi Talas (Colocasia
Esculenta L. Shoot, ) di Desa Karang Intan Kabupaten Banjar

114.9329959319511. Jarak perjalanan

antara kampus FMIPA ULM

alat tulis, Microsoft (Excel).
Prosedur Penelitian
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Penelitian  ini  dilaksanakan
dengan objek utama adalah tumbuhan
Talas (Colocasia esculenta L. Shoot)

yang digunakan penduduk lokal di

Desa Kecamatan Karan Intan

Kabupaten  Banjar,  Kalimantan

Selatan.

1. Pengambilan data kepadatan dan
sebaran populasi tumbuhan Talas
(Colocasia esculenta L. Shoot)
dilakukan dengan cara analisis
vegetasi dengan cara pembuatan
plot pengamatan yang pada
beberapa titik di desa Karang Intan
(kebun, perkarangan, kolam ikan),
setiap  titik dibuat 3  plot
pengamatan yang dengan luas plot
5m x 5m sesuai dengan ukuran
Talas yang termasuk tumbuhan
semak. Jumlah seluruh plot
pengamatan untuk desa Karang
Intan Kecamatan Karang Intan
adalah

2. Plot pengamatan ditentukan secara
sengaja yang berdasarkan

keberadaan jenis tanaman talas dan

jenis tanaman lainnya. Pada
masing *+ masing plot pengamatan
akan menghitung populasi dan
sebaran Talas (Colocasia esculenta
L. Shoot), kemudian dicatat

kepadatan dan populasi pada tabel

pengamatan (Sulistyowati et al,
2014).

3. Selanjutnya pada masing-masing
petak pengamatan dihitung jumlah
dan kerapatan talas dan dibuat rata-
ratanya. Data hasil pengamatan
ditampilkan dalam bentuk tabel,
yang mencakup data plot, jumlah
tumbuhan dan kerapatan. Untuk
menentukan kerapatan (K) Talas
(Colocasia esculenta L. Shoot)
pada setiap petak pengamatan
digunakan rumus sebagai berikut:

Kerapatan (K)

Jumlah individu suatu jenis

Luas petak contoh
4. Kemudian melakukan analisis pola
penyebaran dengan rumus sebagai
berikut :

_ ¥ x?-N
Id=n NA-D
Keterangan:

n :Jumlah plot

N :Jumlah total individu seluruh plot

¥ X? : Kuadrat jumlah individu per
plot

Kriteria pola distribusi berdasarkan
hasil perhitungan

Id = 1, maka distribusinya adalah
random/acak

Id < 1, maka distribusinya adalah

seragam
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Id > 1, maka distribusinya adalah
mengelompok

Pola distribusi populasi diuji lebih
lanjut dengan rumus:

nY x2
thitung= N - N

Keterangan :
X2: Nilai Chi-Square
n :Jumlah plot

¥ X2 :Jumlah kuadrat individu per

plot

N : Jumlah total individu dalam
seluruh plot

Nilai ~ X>hitung selanjutnya

dibandingkan dengan nilai X?aper
dengan derajat bebas n-1 Jika
Xohiwng < X%awer mMaka dapat
disimpulkan bahwa pola distribusi
populasi tersebut tidak berbeda
nyata.

(Brower & Zar, 1977).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kerapatan Tumbuhan Talas

Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata kerapatan tumbuhan Talas
dari desa Karang Intan adalah 0,15 m?,
sedangkan.di desa Runjat yakni 0,14
m? Kerapatan Talas di desa Karang
Intan pada RT 1 terbilang paling
sedikit (0,04 m?) dibandingkan RT 2
dan RT 3. Sedangkan kerapatan Talas

tertinggi ditemukan pada RT 3 yakni
1,16 m?. Kerapatan Talas tertinggi di
desa Runjat terlihat pada RT 2 yakni
0,6 m? sedangkan kerapatan terendah
terdapat pada RT 3 yakni 0,2 m2. Hasil
perhitungan  kerapatan tumbuhan
Talas (Colocasia esculenta L. Shoot )
di Desa Karang Intan dan Runjat
ditampilkan pada Gambar 2 di bawah

int.
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Kerapatan {m?)

2 = 5
= = = [
B9 & &

=)
i
@

0,1

Karang Intan Runjat
Lokasi

Gambar 2. Perhitungan kerapatan
populasi tumbuhan Talas (Colocasia
esculenta L. Shoot ) di desa Karang
Intan dan desa Runjat

Hasil kerapatan dan sebaran
populasi talas berdasarkan tabel
kerapatan tumbuhan Talas
menunjukan data tumbuhan Talas di
desa Karang Intan memiliki rata-rata
kerapatan tertinggi dibandingkan di
desa  Runjat. Nilai  kerapatan
didapatkan  sesuai  teori  yang
disebutkan oleh Arsyad (2016) yaitu
nilai kerapatan di dapat dari jumlah
individu suatu spesies per satuan luas

atau per satuan cuplikan. Hasil
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kerapatan penelitian ini dihitung
dengan cara membagi jumlah individu
yang ditemukan dengan satuan luas
area pengamatan yaitu luas plot yang
digunakan. Nilai kerapatan di desa
Karang Intan lebih tinggi dibanding
desa Karang Intan terjadi karena ada
pengaruh faktor lingkungan tempat
tumbuh talas di desa tersebut. Hal ini
diduga karena di kawasan Karang
Intan belum ada aktivitas pembukaan
lahan lebih luas, masih banyak
terdapat semak-semak dan hutan, oleh
karena itu masih terdapat tumbuhan
Talas yang tumbuh secara liar
dipinggiran jalan desa Karang Intan.
Populasi talas yang tumbuh secara
acak di hutan menyebabkan tingginya
kerapatan Talas berdasarkan
habitatnya yaitu Desa Karang Intan.
Hal ini juga menyebabkan mortalitas
tumbuhan Talas hanya terjadi secara
alami. Mortalitas tersebut akan
berpengaruh dengan jumlah individu
yang ditemukan pada kawasan
tersebut. Menurut Odum (1998)
dalam Arsyad (2016) salah faktor
yang mempengaruhi populasi suatu
individu adalah mortalitas. Semakin
kecil tingkat mortalitas maka akan
semakin besar populasi individu

tersebut.

Penyebab pertumbuhan Talas
yang mengelompok di satu desa saja
bisa terjadi karena kemampuan
beradaptasi tanaman talas yang tinggi
terhadap lingkungan di sekitarnya.
Menurut Harmena et al., (2016)
menyebutkan hasil pada setiap plot
pengamatan mempengaruhi  pola
tumbuhan yang mengelompok, hal ini
disebabkan karena faktor biotik atau
potensi tumbuhan yakni reproduksi
dalam membentuk individu anakan
baru, selain itu suhu dan insensitas
cahaya yang menembus hutan
sehingga mempengaruhi tumbuhan itu
sendiri.

Sebaran Tumbuhan Talas

Hasil indeks sebaran talas di
desa Karang Intan sebesar 0,58
sedangkan di desa Runjat sebesar 0,39
yang mengartikan bahwa sebaran
populasi Talas di desa Karang Intan
dan Runjan distribusinya adalah
seragam. Indeks sebaran populasi
tumbuhan Talas di desa Karang Intan
dan di desa Runjat dapat dilihat pada

Gambar 3 dibawah ini.
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Gambar 3. Perhitungan Indeks
Sebaran Populasi Tumbuhan Talas
(Colocasia esculenta L. Shoot ) di
desa Karang Intan dan desa Runjat

Berdasarkan data pola disribusi,
dapat dilihat bahwa distribusi
tumbuhan Talas di desa Karang Intan
dan desa Runjat adalah seragam.
Mengetahui pola sebaran tumbuhan
penting  sebagai data  dasar
pengelolaan  yaitu  penempatan
tumbuhan pada dimensi ruang. Selain
itu pola sebaran dapat menunjukkan
lokasi preferensi tumbuhan tersebut.
Analisis pola sebaran

Berdasarkan perhitungan Nilai
X2 hiwng di desa Karang Intan dan
Runjat diperoleh hasil yang lebih kecil
dibandingkan X?uapel yakni 11,7647 <
47,400 dan 16.8125 < 44,958, hal ini
mengartikan bahwa pola distribusi
tersebut tidak berbeda nyata (Gambar.

4).

47,800

43,0000 44958
40,0000
32,0000 mEarzng Intan
24 0000 mRunjat
16,8125

16,0000 11,764

Elocm -

0,0000

¥ Hitung X* Tabel

Gambar 4. Perbandingan X?hitung dan
X?uapel kerapatan tumbuhan Talas
(Colocasia esculenta L. Shoot)

Pola sebaran seragam/teratur
menunjukkan interaksi yang negatif
antara individu,seperti  persaingan
pakan dan ruang (Ludwig dan
Reynolds 1988 ; Metananda et al,
2015). Nilai X?hiwng di desa Karang
Intan dan Runjat lebih  kecil
dibandingkan XZpel yakni 11,7647 <
47,400 dan 16.8125 < 44,958, hal ini
mengartikan bahwa pola distribusi
tersebut tidak berbeda nyata.

Nilai kerapatan tumbuhan Talas
dari desa Karang Intan adalah 0,15 m?,
sedangkan di desa Runjat yakni 0,14
m2. Hasil penelitian Sriastuti et al.,
(2018) menyebutkan nilai kerapatan
Colocasia sp. atau talas-talasan
sebesar 1,9444. Hasil penelitian dari
menyebutkan nilai kerapatan
Colocasia esculenta sebesar 0,613.
Nilai hasil indeks sebaran talas di desa

Karang Intan sebesar 0,58 sedangkan
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di desa Runjat sebesar 0,39. Hasil
penelitian dari Sitinjak et al., (2020)
nilai pola sebaran talas sebesar 1,194.
Penelitian lain dari Abiwijaya et al
(2014) menyebutkan pola sebaran
Pistia stratiotes masih satu famili
dengan talas (Araceae) memiliki nilai
0,534.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang  diambil
berdasarkan hasil penelitian ini adalah
nilai kerapatan tumbuhan Talas di
desa Karang Intan adalah 0,15 m?
sedangkan di desa Runjat yakni 0,14
m?2. Berdasarkan pola distribusinya
dengan nilai 0,58 di desa Karang Intan
dan Runjat 0,39 yang mengartikan
pola distribusinya seragam. Setelah
dibandingkan dengan XZae pola
distribusi di desa Karang Intan dan

Runjat tidak berbeda nyata.
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